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Abstract:    Android is the most technology used by humans in this world. Utilization of android besides as medium of 
communication also as a learning medium known in mobile learning (m-learning) method. Mobile learning 
use media that are more owned by students from various conditions. Utilization of this technologi in 
learning to increase student learning outcomes. Student learning outcomes most depends of student 
interest in learning. Study of potential android based biology learning application aims to determine the 
ability of android-based biology learning application in increasing interst learning biology for students. The 
method used is literature review. The result of this study reveal that there was an increase in learning 
outcomes. So android based biology learning application has able to increase learning interest and learning 
outcomes. 
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1. Pendahuluan 
 Dewasa ini, android merupakan suatu teknologi yang paling banyak digunakan oleh 
manusia di dunia. Bagi siswa khususnya siswa sekolah menengah, android merupakan suatu 
teknologi yang wajib dimiliki. Kehadiran android semakin mempermudah manusia dalam 
aktifitasnya seperti akses informasi dan komunikasi yang cepat, mudah dan efisien. Selain itu 
android juga paling sering digunakan untuk sosial media.  

Penelitian yang dilakukan oleh Surahman dan Surjono (2017) terhadap pelajar SMA 
diperoleh data bahwa 93,5% peserta didik menggunakan aplikasi WhatsApp, 90% 
menggunakan aplikasi Instagram, 80,6% menggunakan Twitter dan 77,4% menggunakan 
Facebook. Selain kemudahan-kemudahan yang ditawarkan penggunaan android juga membawa 
dampak negatif seperti banyak waktu yang terbuang. Dari hasil penelitian Surahman dan 
Surjono (2017) diperoleh data bahwa dalam sehari 32,5% siswa menggunakan android selama 
3-5 jam, 25,6% menggunakan android lebih dari 7 jam, 22,6% menggunakannya dibawah 3 jam, 
dan 19,4% menggunakan android antara 5-7 jam. Selain data tersebut, penelitian Surahman dan 
Surjono ini memperoleh fakta bahwa sebagian besar waktu yang digunakan saat menggunakan 
android adalah untuk online di sosial media. 
 Dari data diatas maka perlu upaya untuk memaksimalkan penggunaan android dibidang 
edukasi bagi siswa dibandingkan untuk sosial media. Untuk itu, aplikasi belajar hadir sebagai 
media belajar berbasis android. Aplikasi belajar berbasis android berisi materi-materi ajar yang 
mudah dipahami yang dapat berupa video pembelajaran, materi, tertulis serta gambar-gambar 
pendukung. Aplikasi belajar android dapat menjadi media belajar yang praktis, efektif, dan 
efisien. 
 Pemanfaatan android sebagai media belajar dikenal sebagai metode belajar mobile 
learning (m-learning). Menurut Hermawan (2016) mobile learning (m-learning) adalah suatu 
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pendekatan pembelajaran yang melibatkan perangkat (device) bergerak seperti telepon 
genggam, PDA, laptop dan tablet PC, yang dapat digunakan pembelajar untuk mengakses materi, 
arahan dan aplikasi yang berkaitan dengan pembelajaran tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu, 
dimanapun dan kapanpun, hal serupa juga disampaikan oleh Traxler (2005). Mobile learning 
merupakan bagian dari electronic learning (e-learning) sehingga menjadi bagian dari distance 
learning (d-learning) juga. Namun, m-learning lebih inovatif jika dibandingkan dengan e-
learning. Menurut Hidayat (2016), m-learning lebih mudah untuk dibawa. Selain itu m-learning 
menggunakan media yang lebih banyak dimiliki oleh pelajar dari berbagai kalangan dan kondisi 
ekonomi. 
 Hermawan (2016) mengungkapkan bahwa alasan perlunya pengembangan mobile 
learning yaitu: a) dapat digunakan kapanpun dan dimanapun; b) dapat menggunakan jaringan 
komersial; c) integrasi dengan sistem yang telah ada khususnya mampu berintegrasi dengan e-
learning, berintegrasi dengan sistem penyelenggaraan pendidikan (sistem informasi akademik), 
dan berintegrasi dengan sistem lain seperti instant messaging. Menurut Surahman & Surjono 
(2017) pengembangan mobile learning yang baik dapat memenuhi prinsip personalizes learning 
yakni mampu menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Salah satu karakteristik 
peserta didik adalah perbedaan kemampuan awal, kecepatan penguasaan materi, maupun gaya 
belajar. 
 Menurut Park (2015) penggunaan perangkat mobile juga dapat mendukung komunikasi 
tatap muka yang efektif ketika digunakan siswa di dalam kelas, berbeda dengan penggunaan 
perangkat komputer. Namun, meski memiliki banyak kelebihan, mobile learning menggunakan 
android juga memiliki kelemahan. Kelemahan penggunaan android yaitu a) atribut fisik dari 
perangkat android, seperti ukuran layar, memori tidak memadai dan daya baterai pendek; b) 
konten dan aplikasi perangkat lunak memiliki keterbatasan termasuk kurangnya built-in fungsi; 
c) kecepatan jaringan dan kehandalan; d) serta isu-isu lingkungan fisik seperti kecerahan, 
paparan radiasi, dll.  
 Pemanfaatan teknolgi informasi dalam pembelajaran dimaksudkan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa sangat bergantung pada minat belajarnya. Minat belajar 
menurut Evin dkk (2012) dipengaruhi oleh tiga aspek antara lain perhatian siswa pada proses 
belajar mengajar sedang berlangsung, rasa senang siswa dan rasa ingin tahu siswa. Minat siswa 
dapat meningkat bila terdapat sarana yang membantu seperti media. 
 Biologi memiliki karakteristik yang berbeda dengan bidang ilmu yang lain. Biologi 
mengkaji tentang makhluk hidup, lingkungan dan hubungan keduanya. Karakteristik materi 
biologi membuat siswa mengalami kesulitan dalam belajar dan berdampak pada minat dan 
prestasi siswa. Cimer (2012) mengemukakan bahwa kurangnya minat siswa dalam belajar 
Biologi karena muatan kurikulum yang berlebihan dan tidak relevan dengan dunia kerja, kurang 
diskusi tentang topik yang menarik, serta keterasingan sains dari masyarakat. Selain itu, 
ditemukan penyebab lain kurangnya minat belajar biologi yaitu karena pembelajaran biologi 
umumnya didasarkan pada hapalan dan mamuat banyak konsep yang tidak dapat diindra 
sehingga sulit dipahami. Metode pengajaran biologi oleh guru dapat mempengaruhi minat siswa 
dalam belajar biologi. Jika siswa tidak senang dalam pembelajaran maka siswa tidak akan 
tertarik mempelajarinya. Sudarisman (2015) mengemukakan bahwa untuk merancang 
pembelajaran biologi diperlukan berbagai alat pendukung, seperti penggunaan media, sarana 
laboratorium, dll. 
 Berdasarkan masalah yang ada, maka muncullah aplikasi belajar biologi siswa yang 
berakhir pada peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian tentang potensi aplikasi belajar 
biologi berbasis android ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan aplikasi belajar biologi 
berbasis android dalam meningkatkan minat belajar biologi pada siswa. 
 
2. Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kajian literatur yaitu informasi dan 
data yang dikumpulkan diperoleh dari mengkaji semacam artikel yang sudah ada sebelumnya 
atau hasil penelitian yang dianggap valid yang bersumber dari rujukan seperti jurnal-jurnal 
nasional dan jurnal internasional serta buku yang berkaitan dengan topik yang dibahas.  
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3. Hasil dan Pembahasan  

Penelitian mengenai potensi aplikasi belajar berbasis android dalam meningkatkan 
minat belajar banyak dilakukan oleh peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2017) 
diperoleh hasil dari analisis data bahwa hasil belajar  siswa yang menggunakan aplikasi belajar 
android sebagai media belajar lebih baik dari hasil belajar siswa yang tanpa menggunakan 
aplikasi android sebagai media belajarnya. Penelitian mengenai aplikasi belajar organ tubuh 
manusia untuk siswa SD berbasis android oleh Susilo dkk (2013) diperoleh hasil bahwa siswa 
sangat antusias dalam pengoperasian dan pembelajaran organ tubuh manusia menjadi menarik 
dan mudah dipahami oleh siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian (2016) mengenai m-learning berbasis android 
diperoleh hasil berupa hasil belajar siswa pada siswa kelas eksperimen (menggunakan media 
pembelajar m-learning berbasis android, didapatkan nilai rata-rata kelas sebesar 80,4). Lebih 
baik dari pada rata-rata kelas kontrol (tidak menggunakan media pembelajaran m-learning 
berbasis android) yang lainnya mendapat rata-rata kelas 75,48. 

Hasil penelitian oleh Hidayat (2016) mengenai aplikasi belajar mobile learning yaitu 
aplikasi belajar dianggap lebih efisien dan efektif dalam meningkatkan produktifitas dan 
kualitas dalam proses belajar mengajar. Penelitian oleh  Hernawan pada 2016 diperoleh bahwa 
penggunaan aplikasi berbasis android dalam mempelajari materi mikrobiologi lebih 
meningkatkan pemahaman mahasiswa daripada media konversional. Sehingga penggunaan 
aplikasi belajar memiliki efektifitas yang lebih tinggi dalam meningkatkan pemahaman 
mengenai materi mikrobiologi. Penelitian oleh Martono dan Oky (2014) diperoleh hasil berupa 
data 95% penggunaan aplikasi belajar merasa puas, 5% lainnya masih belum dapat beradaptasi. 
Aplikasi belajar memungkinkan proses belajar bisa lebih fleksibel karena dilakukan kapan saja, 
dimana saja, dan dengan kondisi apapun. 

Aplikasi belajar berbasis android berdasarkan hasil penelitian, mampu untk digunakan 
oleh siswa dari berbagai kalangan, mudah dioperasikan, serta mendukung sistem belajar jarak 
jauh. Dengan adanya media belajar berupa aplikasi belajar berbasis android ini, proses belajar 
siswa menjadi semakin praktis dan menyenangkan. Dalam belajar biologi, penggunaaan aplikasi 
belajar berbasis android mampui menjelaskan materi-materi yang bersifat tidak dapat diindra 
dengan jelas dan lebih mudah dimengerti. Dengan menggunakan aplikais belajar minat belajar 
siswa semakin meningkat. Peningkatan minat belajar siswa dapat dilihat dari meningkatnya 
hasil belajar siswa.  

 
4. Kesimpulan  

Mobile learning (m-learning) adalah model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi. Penggunaaan teknologi dalam pembelajaran dimaksudkan untuk 
meningkatkan minat belajar siswa sehingga hasil belajarnya bisa ikut meningkat. Penggunaan 
aplikasi belajar biologi berbasis android sebagai media belajar berdasarkan penelitian dianggap 
mampu untuk meningkatkan minat belajar siswa yang beujung pada peningkatan hasil belajar 
siswa.  
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